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BAB V  

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan tujuan penelitian pengaruh penambahan bubuk talk sebagai 

filler terhadap campuran aspal laston AC-BC didapatkan sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini dengan penambambahan bubuk talk sebagai filler terhadap 

campuran aspal AC-BC nilai kadar aspal rencana didapatkna Kadar aspal 

Optimum (KAO) sebesar 5,5%.  Terdapat pengaruh terhadap karakteristik 

marshall adalah 

a) Density, penambahan bubuk talk terhadap campuran aspal, nilai pada 

density mengalami kenaikan seiring dengan penambahan kadar variasi, 

pada hal ini adanya penambahan bubuk talk dapat mengisi rongga antara 

butiran agregat dikarenakan bubuk talk yang berbentuk bubuk halus dapat 

masuk keronga sehingga campuran menjadi rapat disertai juga dengan 

agregat yang bagus untuk campuran aspal. 

b) VMA, penambahan variasi bubuk talk sebagi filler terhadap campuran 

AC-BC membuat nilai VMA mengalami penurunan seiring dengan 

bertambah bubuk talk yang digunakan sehingga dapat menyebabkan 

campuran mudah terjadi striping dan mengalami masalah durabilitas 

c) VFA, Nilai VFA pada campuran terus naik seiring dengan penambahan 

kadar bubuk talk. Hal ini disebabkan dengan adanya penambahan bubuk 

talk aspal menjadi kental sehingga aspal lebih mudah mengisi rongga 

antar agregat 

d) VIM, seiring penambahan bubuk talk terhadap campurann aspal AC-BC 

membuat nilai VIM mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh 

temperature yang tinggi menurunkan sifat viskositas (kekentalan) aspal 

sehingga aspal mudah mengisi rongga dalam campuran yang membuat 

rongga terhadap campuran semakin kecil. 

e) Flow, penambahan bubuk talk terhadap campuran aspal mengakibatkan 

peningkatan nilai kelelehan (flow). Hal ini disebabkan dengan 
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penambahan kadar bubuk talk pada campuran mengakibatkan campuran 

menjadi semakin plastis dikarenakan unsur kimia dari bubuk talk CaO 

14,817% dapat menghasilkan panas yang menyebabkan terjadinya 

kelelahan pada campuran, sehingga besarnya deformasi pada saat 

menerima beban meningkat. 

f) Stabilitas, adanya peningkatan nilai stabilitas seiring dengan adanya 

penambahan variasi kadar dari bubuk talk. Hal ini dikarenakan bubuk talk 

yang memiliki unsur zat silika yang tinggi sehingga dapat membantu 

aspal sebagai material pengikat yang menyelimuti agregat agar kohesi 

campuran bertambah, yang dimana kerapatan campuran meningkat 

sehingga antar agregat saling mengikat. 

g) maka Dan dari segi properties marshall dengan penamabahan bubuk talk 

nilai density mengalami penaikan dari kadar 0%, dan untuk nilai VIM dan 

VMA terjadi penurunan, sedangkan nilai VFA, Sabilitas dan flow 

mengalami kenaikan seiring penambahan variasi bubuk talk. Dan untuk 

nilai MQ mengalamai penurunan saat variasi 3% penabahan bubuk talk. 

h) MQ, bahwa dengan penambahan bubuk talk terhaddap campuran aspal 

aspal AC-BC terjadinya kenaikan nilai MQ dari variasi 0% sampai 1% 

hal ini dapat dilihat bahwa penambahan variasi kadar bubuk talk 

mempengaruhi fleksbilitas dan kelenturan campuran. tetapi setelah 

setelah variasi 1% nilai MQ mengalami penurunan pada penambahan 2% 

smapi 3% filler bubuk talk hal ini dikarenakan besarnya nilai kelelehan 

pada variasi ini sehingga campuran aspal  menjadi bersifat plastis 

 

Penelitian ini mengguakan Bubuk talk sebagai penambahan filler terhadap 

campuran aspal AC-BC dengan menggunakan variasi penambahan 0%, 1%, 

2% dan 3%. Penambahan bubuk talk ini ditinjau dari nilai stabilitas, karena 

stabilitas merupakan kemampuan dari campuran aspal untuk menahan 

deformasi akibat beban lalu lintas yang bekerja diatasnya tanpa meggalami 

perubahan bentuk, dan hal ini didukung dengan nilai spesifikasi Bina Marga. 
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Pada penelitian ini dengan penambahan bubuk talk berpengaruh terhadap nilai 

stabilitas campuran aspal dimana campuran aspal normal tanpa penambahan 

bubuk talk adalah 1184.9 Kg sedangkan setelah penambahn bubuk talk nilai 

stabilitas mengalamai kenaikan dengan nilai maksimum pada kadar 3% 

sebesar 1350.7 Kg. namun di persentase 3% penambahan bubuk talk terdapat 

dua parameter Marshall melewati atau tidak melewati batas minimum yaitu 

VMA dengan nilai 13.89 %, dan Flow dengan nilai 4.32 mm. 

Sehingga untuk nilai maksimum stabilitas berada pada variasi 2% bubuk talk 

sebesar 1300.4 kg. dikarenakan pada variasi ini memenuhi semua spesifikasi 

karakteristik parameter marshall, sehingga kadar variasi optimal berada pada 

kadar variasi bubuk talk 2%. Maka dari itu disimpulan dengan penambahan 

bubuk talk membuktikan bahwa dapat meningkatkan nilai stabilitas. pada 

campuran aspal AC- BC sehingga dapat membantu kerusakan jalan seperti 

deformasi terhadap beban lalu lintas. 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian “Pengaruh Penambahan Limbah Bubuk Talk sebagai 

filler terhadap campuran aspal AC-BC, penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Pada penelitian ini menggunakan campuran perkerasan aspal beton (AC-BC), 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dengan 

variasi yang berbeda, lama perendaman,banyaknya tumbukan dan suhu 

pencampurannya. 

2. Pada penelitian ini menggunakan aspal penetrasi 60/70 dengan campuran 

AC-BC, maka perlu adanya penelitian lanjutan menggunakan jenis aspal lain 

seperti aspal alami dan campuran lainnya. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan sampah plastic 

untuk campuran beraspal AC-BC. 
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